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ABSTRAK

Di daerah perbatasan Yogyakarta-Surakarta telah bertemu dua macam dialok bahasa

jawa, yaitu dialok Jawa Yogyakarta dan dialek Jawa Surakarta. Ked penutur dialek

saling berkontak yang memungkinkan terjadinya saling pengaruh. Dapa diduga, kondisi

semacam itu memungkinkan terjadinya variasi dialektai. Penelitia ini bertujuan

mengetahui ciri kebahasaan bahasa Jawa di perbatasan Yogy karta-Surakarta,

memastikan terjadinya variasi dialektal dan beserta bentuk-be tuk variasinya,

menentukan derajat kebervariasian dialektal dilihat dari kelompok usia, an menemukan

penyebab terjadinya variasi dialektal tersebut.

Penelitian dilakukan dengan desain survai di wilayah perbatasan p ovinsi DIY dan

Jawa Tengah, terutama eks-Karisidenan Surakarta. Populasi penelitia adalah seluruh

tutliran bahasa Jawa dialek Surakarta dan Jawa dialek Yogyakarta yang berda di

perbatsan Yogyakarta-Surakarta. Data dikumpulkan secara langsung di I pangan dengan

metode wawancara terstruktur, wawancara bebas, dan observasi. nstrumen yang

digunakan adalah daftar tanyaan yang terdiri atas 200 buah leksem tung al ditambah 15

kalimat yang mengacu pada model tanyaan Nothofer, Lauder, dan hanawati. Data

dianalisis dengan metode komparatif sinkronis dengan metode banding membedakan dan menyamakan. padan, teknik hubung

Hasil penelitian menunjukkan (I) Ditemukan ciri kebahasaan kh bahasa Jawa

dialek perbatasan Yogyakarta-Surakarta, (2) Kekhasan itu tampak pada danyan variasi

dialektal yang khas, baik dalam tataran fonologi, leksikal, maupun sintak is. (3) Derajad

kebervariasian dilihat dari kelompok usia adalah kelompok usia muda lebi tinggi, diikuti

kelompok usia muda, terakhir usia tua. (4) Ada tiga macam penyebab te 'adinya variasi

dialektal itu, yaitu proses akomodasi, imitasi, dan inferensi. (5) Peny bab terjadinya

variasi adalah meningkatnya dektivitas komunikasi, mengurangi jarak sosial,

meningkatnya keakraban, prestise, dan keperluan kesantunan.
